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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan 

menerapkan model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi bangun 

datar segiempat di kelas VII SMP Negeri 1 Sei Bamban.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-6 SMP Negeri 1 Sei 

Bamban yang berjumlah 42 orang dan objek penelitian ini adalah model 

pembelajaran ATI pada materi bangun datar segiempat di kelas VII SMP Negeri 1 

Sei Bamban Tahun Ajaran 2015/2016. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran dan lembar 

observasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran dan aktivitas siswa. 

Sedangkan analisis data yang dilakukan di dalam penelitian  adalah reduksi data, 

paparan data dan penarikan kesimpulan. 

 Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika awal siswa maka 

diberikan tes kemampuan awal dan diperoleh data sebanyak 8 (19,05%) siswa 

yang mencapai kriteria kemampuan komunikasi matematika dengan kategori 

sedang. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran ATI, 

maka diberikan Tes Kemampuan Komunikasi Matematika (TKKM). Dari hasil 

TKKM I diperoleh data bahwa sebanyak 26 (61,90 %) siswa yang mencapai 

kriteria kemampuan komunikasi matematika dengan kategori sangat tinggi, tinggi 

dan sedang. Karena kemampuan komunikasi matematika siswa secara 

keseluruhan belum mencapai 85 % maka dilanjutkan tindakan pada siklus II. Dari 

hasil TKKM II diperoleh data bahwa sebanyak 40 (95,24 %) siswa yang mencapai 

kriteria kemampuan komunikasi matematika dengan kategori sangat tinggi, tinggi 

dan sedang. Ini berarti terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

siswa dari siklus I hingga siklus II. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 

 


